BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikas merupakan kebutuhan manusia yang paling penting
karena komunikasi menjadi cara bagi individu untuk mengenal diri, keluarga,
dan lingkungan sosalnya_ Hal |n| dlllhat dari kualitas dan tingkatan
komunikasi yang terlak%\na oleh setlap |nd|V|du Individu akan selalu
berkemglnan/ untuk berbicara, bertukar pendapat berbagl pengalaman,
bekerj a/sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhbaqnya

Komunikas menjadi dasar terjalinnya hubungaril‘ antar individu,
adapurli: kriteria permasalahan yang timbul ketika kémunikasi tidak
berlangégng dengan baik yang menghasilkan anak pemalu pendiam, dan
penyendi:"ri___. Dampak buruk anak berjiwa pemalu mémbuktikan bahwa
sebagian be&ar dari mereka cenderung memiliki rasa kecemasan yang bersifat
selamanya. Saat dewasa nanti dirinya akan Jarang menemukan ketenangan
daam jiwa dan kerap dihantui rasa khavvatlr karena semua dianggap
ancaman.

Komunikas saat ini menjadi bagian penting bagi masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bagaimanapun juga semakin meningkatnya
kebutuhan manusia akan informasi menjadi tidak ada batasnya, komunikasi
mampu memberi pengaruh pada segala aspek kehidupan manusia. Dahulu

alat komunikas sangat terbatas dan terkendala oleh jarak dan waktu. Namun



pada masa kini berkembangnya teknologi komunikasi yang memiliki produk
nyata seperti media telah menjadi kebutuhan yang dipertimbangkan umat
manusia setigp harinya. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik
dalam diri siswa dapat menciptakan hubungan sosial yang baik antara sesama
siswa maupun masyarakat di lingkungan sekolah. Komunikasi verbal
mempengaruhi  hubungan sosial siswa, pelaksanaan komunikas verbal
berdampak pada kepercayaan__di_ri., perasaan, emosi, dan keaktifan diri siswa
%\atprosesbersosah%s . X

Megurut Cangara (dalam Nofrion 2018 6- 7) menyatakan bahwa
manusa perlu mempelgari ilmu komunikas karena dapat bermanfaat bagi
mmuﬁa diantaranya: 1) dengan komunikas yang baik orahg tersebut akan
terbantu dalam karir dan pergaulan. 2) dengan komunlkaa yang baik orang
tersebut akan dihormati dan dihargai. 3) dengan komuni kas yang baik orang
tersebut akan mendapatkan peluang dan potensi keberhas_g..l an yang lebih besar
dalam b(;karir di berbagai bidang. 4) pengda%\an keterampilan
berkomunlkas komputer dan bahasa asing merupakan hal yang paling
berpengaruh dalam melamar pekerjaan. |

Menurut Nofrion (2018: 7-8) terdapat suatu fakta bahwa pendidikan
yang tinggi belum menjamin sesorang mempunyai kualitas komunikasi yang
baik. Hal tersebut bisa dimaklumi karena terdapat kelemahan di kurikulum
pada saat ini yang terletak pada hal-hal sebagai berikut: “1) kurikulum
sekolah 90 persen bersifat cognitive oriented (berorientasi kognitif) atau hard

skill (keterampilan keras). 2) pendidik belum terbiasa mengajar dengan



menjadikan komunikasi sebagal tindakan yang menginspirasi. 3) aspek-aspek
dasar komunikasi tidak digarkan dan tidak tertera dengan tegas apa bagian
atau sub bab komunikasi pendidikan yang perlu diberi penguatan. 4)
walaupun komunikasi setiap jam di kelas namun masih sangat terbatas tempat
belgjar komunikas yang bisa diakses masyarakat luas. 5) banyak anggapan
bahwa komunikas adalah hal alamiah yang berkembang dengan sendirinya
layaknya “bernapas”. Anggapan ini r_r_j_enjadikan komunikasi sebagai tindakan
yang bisa dilakuka_n,. ole'ﬁ.ﬂ.siapapun dan 'f'aktanya memang semua manusia
normal akag blsa berkomunikasi, -namun belumbanyak yang mengakui
banyak x‘ko’r/lﬂik dalam kehidupan berawal dari komuni kééi\.._xDari konflik yang
terjadil“di karenakan belum ada pihak yang terlibat di dunia pendidikan
membérikan perhatian akan pentingnya mengembangll'I(an komunikas
dikal anéan pesertadidik”. _ |

E__erdasarkan hal-hal yang sudah dijabarkan tergébut, maka terdapat
fakta di Sékplah Dasar secara umum khususnya di SD Negeri 1 Punung
bahwa bel ur.‘ﬁ-‘-__xadanya muatan pembelgaran 4‘,,_,.,:I'<ﬁomunkasi. Pada saat
pembelgjaran da-r.i.ﬁ'g“'"di""masa*pandér'hi',” guru sebagian besar hanya
memberikan penugasan berupa soal pertanyaan. Kurangnya interaksi antara
guru dengan siswa pada saat pembelgaran. Siswa juga kurang aktif dalam
bertanya dengan bahasanya sendiri pada saat pembelgjaran. Dari hal tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti kesulitan komunikas verbal siswa di SD

Negeri | Punung. Fakta tersebut peneliti amati pada saat melaksanakan



praktik pengalaman lapangan (PPL) pada bulan desember 2020 sampai
januari 2021.

Untuk mengetahui kesulitan siswa saat berkomunkasi, pada
menelitian ini menggunakan metode bercerita. Menurut Arie Sanjaya (2016:
70) aktivitas bercerita dapat membantu siswa melatih imginasi dan
keterampilan berbahasa melalui menceritakan sebuah cerita kembali. Siswa
juga dapat mengembangkan__v_ersi-_v__grsi baru cerita dengan gambaran dan
imgjinasinya berda{sa,rkahﬁ ;erita asliny; K‘egi_af[an bercerita juga berdampak
positif pada /si swa Karena dengan bercerita, sis&ét‘erspbut dapat berbagi dan
menci ptakan pengalaman bersama, dan juga dapat mengembangkan
kemanlL;puannya dalam menafsirkan peristiwa yang ada di l uar pengalaman
Iangsul'r-lllgnya |

""-.IDikarenakan pada masa pandemi ini diberlakL_;I;an pembelgaran
daring, maka metode bercerita ini berupa audio visuql': Metode bercerita
audio visué] \yang dimaksud yaitu berupa video cerita, --yang mana nanti pada
Saat melakukéh-_penelitian siswa disuruh untuk me‘lf_i:h'ét dan memahami video
cerita tersebut. Setelahsuswa ﬁemahé'rﬁi"-isiﬁcerita yang ada di video,
kemudian siswa disuruh untuk menceritakan kembali dengan bahasanya
sendiri. Sampai disini peneliti melakukan penelitian terhadap siswa mengenai
kesulitan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasanya sendiri. Dengan
siswa menceritakan kembali, memungkinkan untuk teridentifikasi apa

penyebab siswa kesulitan dalam berkomunikasi.



B.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
teridentifikasi masalah sebagai berikut:
1) Belum adanya muatan pembelgaran komunikasi di Sekolah Dasar secara
umum, khususnya di SD Negeri 1 Punung.
2) Guru sebagian besar memberikan penugasan berupa soa pertanyaan saat
pembelgaran.
3) Kurangnyaintequsi“ a'ri.t.é.rasiswa dengan guru pada saat pembel gjaran.
4) Siswa k}ra]ﬁ/gj/ aktif bertanya dengan bahasanya sendiri pada saat
pembeléjaran \
Pembétasan Masalah dan Fokus Pendlitian
"a Berdasarkan identifikas masalah diatas, agar perma&alahan yang
di bahas-leblh terarah, maka perlu adanya pembatasan ma&alah Permasalahan
dalam penelltlan ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagal berikut:
1) Komunlkas
Kesulltan SlSNa pada saat berkomunikasi berupa lancar tidaknya siswa
dalam mengolah bahasa dan cara penyampal annya kepada audien atau
pendengar.
2) Kepercayaan diri siswa dalam bercerita dan bagamana dia

mengekspresikan isi cerita.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka
terdapat rumusan masalah yaitu:
1) Bagaimanapolakomunikas siswakelas V SD Negeri 1 Punung ?
2) Bagamana peneragpan komunikasi melalui metode cerita pada siswa
kelasV SD Negeri 1 Punung ?
3) Faktor apa sga yang mer_l_y__ebabl_{_an kesulitan berkomunikasi siswa kelas
V SD Negeri 1’_'I?unuﬁ.gﬂ > X
E. Tujuan Pen}eliti'éa
"",T’t/Jjuan penelian ini berdasarkan rumusan ma%lah di atas adalah
sebagél berikut. ‘
1) Uﬁtuk mengetahui pola komunikasi siswakelasV SD N,égeri 1 Punung.
2) Unfgk mengetahui penergpan komunikasi melaui m';etode cerita pada
SiSN.él__.kelaSV SD Negeri 1 Punung. _ |
3) Untuk::'"'-___mengetahui faktor yang menyebablgaih kesulitan dalam
berkomuﬁ'i‘kgsi pada siswa kelas V SD Negeri ;;F;unung.
F. Manfaat Peneliti;r.l.mm"“' o o
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Manfaat teoritis
a Hasll penditian ini berupa deskripsi kesulitan siswa dalam
berkomunikasi, diharapkan menjadi informasi ilmiah dalam dunia
pendidikan mengenai pentingnya pembelgaran komunikasi.

b. Setelah adanya hasil penelitian ini diharapkan ada perhatian khusus



2)

dari pendidik untuk melakukan pembelgaran berkomunikasi.
Manfaat praktis
a) Bagi Guru
Sebagai informasi dan acuan ilmiah bagi guru untuk evaluas
terhadap program yang telah dilakukan, serta dapat dilaksanakan
untuk melatih siswa dalam berkomunikasi.
b) Bagi Siswa |
Dapat dljadl kan sebaga.\.i. s ukur untuk mengetahui kesulitan
siswz} dalam berkomunikasi-sehingga daéét‘\mfendukung peningkatan
}gﬂfﬁuni kasi siswadi masa mendatang.
c):Bagi Sekolah |
Adanya peningkatan kualitas pembelq'aran:;"lyang berdampak
f‘grhadap peningkatan kualitas - siswa di se__k:olah khususnya

berkomunikasi.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi ____mer—upékan.___s_l_latu proses pertukaran ide, pesan
mupun kqn,tak,"ju.ga interaksi sosual iermawk aktivitas pokok dalam
kehiguﬁéﬁ manusia. Dengan berkomuni kas‘i\,\mapusia dapat mengenal
sﬂtu sama lain, menjaliin hubungan, bek\éfj-a} sama, sdaing
 mempengaruhi, bertukar ide dan pendapat, serta Imengembangkan
I"gjatu masyarakat an budaya. Dalam kehidupan maﬁusia komunikasi
Berperan penting, maka jika manusia tidak berkorhfunikasi akan sulit

bérlgembang dan bertahan (Nofrion, 2018: 1). |
Menurut Sanjaya (2014: 40) sebagai suatu proses penyampaian
pesan .\aar_.i._,___sumber ke penerima pesan )dengan maksud untuk
memengaruhi penenma?e&anmlnlmal ada dua makna yang bisa
diambil dari komunikasi yaitu: 1) komunikasi adalah suatu proses,
yakni aktivitas untuk mencapai tujuan komunikasi itu sendiri. Dengan
demikian, proses komunikasi bukan sesuatu yang terjadi secara
kebetulan namun suatu proses yang disengaja dan diarahkan untuk
mencapai suatu tujuan, 2) secara sederhana dalam komunikas terdapat

tiga komponen penting yang harus ada, yaitu sumber pesan, pesan,



dan penerima pesan. Hilang sadah satu komponen tersebut, maka
hilang pulalah makna komunikasi tersebut.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi
adalah suatu proses sebaga penyampaian pesan dan interaksi sosia
dalam kehidupan manusia yang harus terdapat tiga komponen penting
yaitu sumber pesan, pesn, dan penerima pesan. Namun jika hilang

salah satu komponen t(_e_r__sebut,___maka makna komunikasi akan hilang.

: TujuandaaManfaat Komunikasi
})*’Tuj uan Komunikasi
| Tujuan adalah apa yang harus atau yang di Hencanakan untuk
dicapai dalam aktivitas komunikasi. Tujuan |n| dapat dicapal
manakala kita melaksanakan tugas-tugas yang dl rumuskan dalam
.."".__fungsi -fungsi. Jadi peranan komunikator dal am proses komunikasi
aaalah menjalankan fungsi seperangkat tugaé untuk mencapa apa
yang telah direncanakan atau apa yang telah ditetapkan sebelumnya

(Rustan & Hakkl 2017:59).



make them SMART

Ada pula yang merumuskan tujuan komunikasi yaitu make

them SMART, artinya komunikasi dapat memenuhi:

pecifik — membuat sasaran merasa diperhatikan
ecara khusus, artinya mereka mendengarkan informasi
dari sumber khusus, pesan khusus, media khusus,
dengan efek khusus dalam konteks khusus pula.

easurable — bahwa tujuan komunikasi akan dapat
dicapai jika sumber komunkasi merumuskan ukuran-
ukuran bagi semua elemen dalam proses komunikasi.
Misalnya, ada indikator untuk menentukan kelayakan
umber bagi tercapainya tujuan komunikasi, indikator
tau alat ukur bagi pesan, media, sasaran, efek, dan
_~lindikator bagi konteks.

N
N

ttainable — bahwa tujuan komunikasi adalah
penetapan terhadap apa yang seharusnya dicapai
dalam suatu aktivitas komunikasi, tentukan tingkat
ketercapaian tujuan komunikasi itu (dalam pesentase
perubahan sikap, dan lain-lain).

Result-orientated — berorientasi pada hasil, dimana
tujuan komunikasi harus berorientasi pada hasil yang
telah direncanakan (planed comunication,
intenstionality communication)

ime-limited - komunikasi yang bak adalah
komunikasi yang memiliki batasan waktu sebagai
aktor untuk menentukan tercapainya tujuan
_komunikasi (Ahmad Sultra R. & Nurhakki Hakki, 2017:
- 60).

Bagan 2.1
Tujuan Komunikas
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2) Manfaat Komunikasi
Menurut Cangara (dalam Nofrion, 2018: 6) menyatakan
bahwa sebailknya semua manusia mempelgarai ilmu komunikas
karena hal tersebut akan mendatangkan manfaat bagi manusia,
diantaranya:

a. Komunikas yang baik dengan orang lain akan membantu orang
tersebut dalam karler dan pergaulan. Karyawan yang bisa
berkomum kas dengan balk akan lebih mudah mendapatkan

)oromos di tempat kerja. Orang yang berkomum kasi dengan
baik akan mudah diterima dan disenangi banyak orang. Singkat
.‘ kata, terampil berkomunikasi akan membuka fpl ntu silaturahmi
dan persahabatan.
b. Komunikas yang baik akan menempatkan seaéorang pada posis
| yang dihormati dan dihargai. |

c.:""'-__Komunikasi yang baik akan memberikan"' peluang dan potens
keberhaslan yang lebih besar kepada smeorang untuk berkarier
di berbagl bldang

d. Penguasaan keterampilan berkomunikasi, komputer, dan bahasa
asing adalah tiga rangking teratas dalam penilaian dalam hampir
semua lamaran pekerjaan.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan

manfaat komunikasi yaitu suatu yang harus direncanakan untuk
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dicapai dalam aktivitas komunikasi yang dapat membantu manusia

dalam berkarir dan pergaulan.

. Bentuk-bentuk Komunikasi
Merujuk dalam buku Nofrion (2018: 21-22) bentuk komunikasi
dibagi menjadi enam konteks, yaitu komunikas intrapribadi
(intrapersonal communi_ c__qti on), Komunkasi antaroribadi
(interpersonal 'cdf“r.wﬂr.nunication).,” ..'k"'dmunikasi kelompok, komunikasi
pub%,/'kgmunikasi organisasi (orga;l‘i\z‘atiqnal communication),
Igﬁfhuni kasi massa (mass communication).
Ifl) Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal comnljni(;f%\tion)
| Komunikas intrapribadi yaitu komuni kas dengan diri
sendiri, contohnya berpikir. Komunikasi ini__-": adalah landasan
:"-____komuni kasi lainnya seperti komunikasi antarpribadi  dan
I}o___muni kasi konteks lainnya ~Sebelum bérkomunikasi dengan
oraﬁ‘g_&&lain, maka seseorang harus memastlkan makna pesan orang
lain danmemerseps “Initah yang disebut komunikas intrapribadi.
Kemampuan berkomunikasi dengan diri sendiri akan memengaruhi

kesuksesan komunikasi dengan orang lain/antarpribadi.
2) Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal communication)

Komunikas antarpribadi yaitu komunikas antara dua orang

dengan tatap muka, memungkinkan setiap individu menangkap
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reaks secara langsung, bailk secara verbal maupun non verbal.
Bentuk khusun dari komunikai antarpribadi yaitu komunikasi
diadik (dyadic communication) yaitu komunikasi yang hanya
melibatkan dua orang, misalnya suami dengan istri, guru dengan
murid, serta dua sahabat dekat. Cirinya yaitu komunikasi
berlansung dalam jarak dekat, setigp individu berkomunikasi
mengirim dan men_er__i_ma_ pesan secara simultan dan spontan, baik

secara verbal maupun non verbal:.

3) Kgmtihi kasi kelompok

Komunikasi kelompok dilakukan oléﬁx.jsekelompok orang
yang saling berinteraksi satu sama lain untukl‘mecapai tujuan

bersama, mengenal satu sama lain, dan memandang mereka

sebagal bagian kelompok tersebut. Komunikasi _\_kelompok didasari

4)

"".__komuni kas yang dilakukan oleh kelompok ke__c'il dan bersifat tatap

rﬁgka dengan melibatkan komunikasi antar pr‘i'badi.

Kofﬁuni kasi publik |
.k.é.rﬁl]rii'ka’si‘pﬁblik"'rhékdbék% jenis komunikasi dengan

cara penyampaian suatu pesan/informasi kepada orang lain dalam

jumlah yang banyak. Misalnya kegiatan berorasi, berkampanye,

dan termasuk guru atau dosen yang menggunakan metode ceramah

di dalam kelas. Komunikas publik juga biasa disebut komunikasi

kelompok besar (large-group communication).
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5) Komunikas Organisasi (Organizational communitication)
Komunikas organisasi yaitu komunikasi yang berada
dalam suatu organisasi dan bersifat formal maupun informal.
Komunikas ini berlangsung dalam jaringan lebih besar dari
komunikasi kelompok. Contohnya dalam suatu organisasi tentunya
terdapat bidang-bidang, yang mana bidang-bidang tesebut
diibaratkan komun_ikasi _ _Ig_elompok. Misalnya kelas, bisa juga
disebut 'l_gomu'ri.i.k.asi organi%éf"jika[au guru membuat beberapa
ke/l orfibgk di kelas tersebut.
6),-"’komuni kasi massa (Mass communication)
Komunikasi massa adalah perluasan dari I%‘omuni kas publik
yaitu komunikas yang menggunakan media mas&a balk cetak
maupun elektronik. Misalnya seorang guru men_ljlis sebuah artikel
:"-____kemudian diterbitkan oleh sebuah koran atau___..di publikasikan oleh
;'elguahjurnal.

.‘"D\ari pernyataan di atas dapat dig.'rﬁpulkan bahwa bentuk-
bentuk klc;r.ﬁ'u'hi'kasi”'mmnpakér’iﬁékti\-/.i.fas manusia di berbagai
lingkungan diantaranya: komunikas intrapribadi, komunikas
antarpribadi, komunikas kelompok, komunikas  organisas,
komunikasi publik, dan komunikasi massa. Lingkungan tersebut
sebagal  konteks komunikasi, dimana konteks adalah lingkungan

dimana komunikas berlangsung.
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d. Strategi Berkomunikas

Menurut Aripin (dadam Situmorang 2019: 27 ) sesungguhnya
suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisiona tentang
tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Maka dari itu,
dengan merumuskan strategi komunikasi berarti memperhitungkan
kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi, dan yang akan
mungkin dihadapi di masa d_e__pan guna mencapai efektivitas. Dengan
strategi kom.unik'éél ini, ber:.;.\.r.t”i'"""olr':'IOf'J‘t ditempuh beberapa cara
mem&kai/l%)muni kasi secara sadar untuk ;ﬁénci ptakan perubahan pada
Qiri/dengan mudah dan cepat. |
Sedangkan menurut Cangara (2013: 64)‘ strategi  pada
I'-,Ihaki katnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
(-rr\anagernent) untuk mencapal suatu tujuan, akan tetapi mencapai
tUJuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai pgfajalan yang hanya
me;i"'upjukkan arah sga, melainkan harus __rhampu menunjukkan
bagairﬁar_)&a aktik operasionalnya. Demlklan pula dengan strategi
komuni kas M yang ‘merupakan paduan perencanaan  komunikasi
(communication  planning) dengan mangemen  komunikasi
(communication management) untuk mencapa tujuan yang telah
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan
bagaimana operasionalnya secara praktis, harus dilakukan, dalam arti
kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu

bergantung pada situasi dan kondisi.
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Dari menurut teori para ahli tersebut, maka dapat ditegaskan
bahwa strategi komunikas merupakan perencanaan dan mangemen
dalam berkomunikasi yang dilakukan secara praktis untuk mencapai
tujuan komunikasi itu sendiri dalam waktu yang berbeda sesual situasi
dan kondisi. Perencanaan dan managemen tersebut dapat ditempuh
dengan beberapa cara memaka komunikas secara sadar, sehingga

menciptakan perubaha_r_l pada d| r sesorang dengan mudah dan cepat.

2. Metode/Be’r/é;zrita
a Pengertlan Metode

‘. Menurut Ramayulis (dalam Samiudin 2016 114) metode
I"e,‘dalam bahasa arab dikena dengan istilah aharlqah yang berarti
Iangkah langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan pekerjaan.
Sedangkan menurut istilah, metode adalah cara atau jalan yang harus
dltempuh/dllalw untuk mencapai tujuan.

Darl teori di atas dapat disimpul kan bahwa metode merupakan
langkah- Iangkah strategis yang harus dllakukan dengan baik untuk

mencapai tujuan.

b. Pengertian Metode Bercerita
Menurut Dhieni (dalam Wiwik (et a), 2016: 101 ) menjelaskan
bahwa “bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan sesorang

secara lisan kepada orang lain dengan alat peraga atau tanpa aat
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peraga tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan,
informasi, atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan
dengan rasa menyenangkan, oleh karena itu orang yang menyajikan
ceritatersebut harus menyampaikan dengan menarik.”

Sedangkan Depdiknas (dalam Wiwik (et a), 2016: 101)
mendefinisikan bahwa “metode bercerita adalah cara bertutur kata
dalam penyampaian cerita atau memberikan penjelasan kepada anak
secara Ilgan dalam upaya memperkenalkan ataupun memberikan
keterangan hal baru pada anak”. ‘

Dari teori yang sudah dijabarkan maka dapat dltegaskan bahwa
‘ metode cerita merupakan suatu kegiatan menjelaskaﬁ yang dilakukan
=da|am bentuk pesan, informasi, atau hanya sebuah dongeng dan

dltUJukan oleh pendengar secaralisan.

C. Stréfegi/teknik Bercerita
Menurut Primawidia (dalam Supraptl 2019: 10-11) teknik-
teknik bercerltadlbagl menjadi Tima kategorl yaitu:
1) Teknik membacalangsung dari buku cerita
Teknik membaca langsung dari buku cerita yang disgjikan
guru kepada anak biasanya menekankan pesan-pesan yang ingin
disampaikan kepada anak melaui pemahamannya dan

mendengarkan cerita yang dibacakan guru. Dengan menceritakan
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2)

3)

is dari buku cerita tersebut diharapkan anak dapat memahami
perbuatan baik dan buruk dari tokoh cerita.
Teknik bercerita dengan menggunakan ilustrasi dari buku

Teknik ini dimaksudkan untuk membantu anak dalam
memahami cerita yang disampaikan dongeng menggunakan
bantuan gambar sebagai pendukung dari ilustrasi cerita.
Teknik menceritakan __donggng

Dq_r,\gmgyé.\dalah cerita.”r.r'iééa-l.ampau yang digunakan sebagai

pe/nyéfhpaian pesan-pesan kebijakan kéﬁada anak sebagai warisan

"',-*’l:/)udaya dari nenek moyang.

g

Teknik bercerita menggunakan papan flanel

Teknik ini digunakan guru untuk mempermudah siswa

| ‘mengendli tokoh-tokoh yang ada di cerita, dengan cara

5)

._.-__menempel kan foto atau gambar-gambar tokoh-—'ltokoh dalam cerita

ter%but
Teknik cerita dengan menggunakan medli:,a Boneka

Dalam pemilihan cerita dengan .r.ﬁenggunakan media boneka,
guru hendaknya menerapkan cerita sesual dengan usia dan
pengalaman anak., sehingga anak dengan mudah memahami isi
cerita yang terkandung di dalamnya. Biasanya boneka dalam cerita
anak terdiri dari anggota keluarga yaitu ayah, ibu, kakak, nenek,

dan kakek.

18



Dari pernyataan tersebut dapat ditegaskan bahwa teknik
bercerita dapat dibagi menjadi lima kategori yang mana dari kategoi-
kategori tersebut memiliki tujuan yaitu untuk membantu siswa dalam

memahami isi dari cerita/dongeng.

. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita
Menurut Muqtas_hi.dah__ _(2012: 21-22) dalam metode bercerita
terdapat kel eblhandan kekuranééh';"yaitu kelebihannya 1) kisah dapat
meng/akﬂ’f'ién dan membangkitkan sernar;ééft\aqak didik. Karena anak
qijd’i’k akan senantiasa merenungkan makna dar\l\‘r.r_]engi kuti berbagai
jsituasi kisah, sehingga anak didik terpengaruh olehxl‘tokoh dan topik
I"a,kiaah tersebut, 2) kisah selalu memikat, karena méngundang untuk
ﬁjmgikuti peristiwvanya dan merenungkan maknaﬁya, 3) cerita itu
rﬁé_ngandung unsur hiburan sedangkan tabiat m_aﬁusia suka hiburan
untl}k___ meringankan beban hidup sehari-hari, 4)__di dalam cerita itu ada
tokoh-.fbk&oh dengan watak tertentu yang biga}nenj adi model (teladan)
bag peml.J-éﬁﬁJkéri"Wata‘Wdah’"t'i'héjkéh-..l-aku anak-anak. Sedangkan
untuk kekurangannya yaitu 1) pemahaman anak didik akan menjadi
sulit ketika kisah itu telah terakumulasi oleh masalah lain, 2) sering
terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks yang dimaksud
sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan, 3) tidak semua pendidik
dapat menjiwal suatu cerita seperti yang dimaksudkan oleh

pengarangnya.
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Dari pernyataan di atas dapat ditegaskan bahwa terdapat
kelebihan dan kekurangan dalam metode bercerita yaitu untuk
kelebihannya kisah-kisah di dalam cerita dapat membangkitkan
semangat anak didik, untuk sebagal hiburan, dan dapat membentuk
watak dan tingkah laku anak-anak. Untuk kekurangan metode
bercerita yaitu menyulitkan pemahaman anak didik saat cerita tersebut
terdapat penghimpunan___ma_s_a__l_ah lain, sering terjai ketidak sesuaian
antara isi Qecita dengan kontéllké"éeri.ta yang dimaksud, kurangnya

penj |}vaan pembaca pada saat bercerita.

3. Kéwlitan Berbahasa
a I'-,IPengertian Kesulitan Berbahasa .
| Pada hakikatnya berbahasa merupakan suatl__j: kegiatan alamiah
yang sama halnya dengan bernapas yang kita fi dak memikirkannya.
Akan tetapi, seadainya kita tidak berbahasa,__--'dan tidak melakukan
tindak ber bahasa, maka identitas klta sebagai  “genus
seseorang"n(“h.o”r'r'bs%ipim)gakah’ 'hii'éh'g' kérena bahasa mencerminkan
“kemanusiaan”. Bahasa merupakan suatu alat komunikasi, yang
membedakan bahasa dari bentuk komunikasi lainnya meliputi empat
hal beriku: 1) bahasa bersifat sengga dan di bawah kendala individu.
2) bahasa bersifat ssimbolis. 3) bahasa bersifat sistematis,artinya

makna kata yang bervarias dipilih berdasarkan makna operasional

penggunaannya. 4) bahasa berfungsi dalam dua modalitas yang

20



berbeda yaitu lisan dan tertulis. Lisan atau tutur bersifat lebih utama
mengingat tulisan ditemukan sebagai produk lisan. Kita memperoleh
kemampuan mendengar dan berbicara sebelum kita mampu membaca
dan menulis. (Indah, 2017: 4-6)

Menurut  Shella Steinberg (ddam  Ambar 2017,
PakarK omunikasi.com) gangguan komunikas adalah segala sesuatu
yang mengganggu prosm .pengi riman dan penerimaan pesan, sehingga
makna p&%\n tldak dapat dlpahaml dengan jelas oleh komunikate
(pendengar) dan menciptakan hambatan antara komunikator dan
kgmunl kate. Berbagai gangguan tersebut dapat mengganggu
‘keberhaslan komunikasi sehingga makna yang diterima oleh
g‘lkomunl kate (pendengar) berbeda dengan makna yaqg dimaksud oleh
Rpmuni kator. Terdapat berbagal macam ganggijan yang dapat
rr;'engganggu keberhasilan komunikasi, diantaran__y'é ganggun budaya,
ganiéjguan psikologis, dan gangguan semantik atau gangguan bahasa.

Gangguan bahasa adalah gangguan yang melibatkan
pengolahan bahasa Pengolahan bahasa sendm merupakan salah satu
komponen penting dalam komunikasi sosial menurut para ahli selain
interaksi sosial, kognisi sosia, dan pragmatik. Gangguan bahasa
umumnya ditelusuri melalui perkembangan bahasa yang diawali pada
masa anak-anak hingga dewasa. Hal ini dikarenakan perkembangan
berbahasa merupakan sadlah satu faktor yang mempengaruhi

komunikasi dan fungsi komunikasi sosial menurut para ahli. Karena
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itulah, gangguan bahasa yang dialami seseorang dapat berdampak
pada keterampilan komunikasi sosianya atau
gangguan komunikasi sosianya.

Dari definis di atas dapat dissmpulkan bahwa gangguan
bahasa adalah segala sesuatu yang mengganggu proses pengiriman
dan penerimaan pesan yang dapat menciptakan hambatan antara
komunikator dan kom_L_Jr]ikat_e_,__ _%hi ngga ha tersebut dapat berdampak
pada keterampi I‘ahykﬂlomuni kasi sos dnya.

/
b. Macam macam Kesulitan Berbahasa
.‘ Menurut Nofrion (2018: 18-20) setidaknya adé tujuh gangguan
I'-,Ikomunl kasi/berbahasa, di antaranya: 1) Gangguan F;eknls: Gangguan
f‘eknis terjadi jika salah satu aat yang digunakan dal__?;\m berkomunikasi
mengal ami gangguan, sehinggainformasi yang di_i_;r'lénsmisikan melalui
sﬁltjfan mengalami kerusakan (channel noise) 2) Gangguan sematik
dan ps kol ogls Gangguan sematik adalah gangguan komunikasi yang
disebabkan karena ‘kesalahan pada bahasa yang digunakan. 3)
Gangguan fisik: Dalam komunikasi antarmanusia, gangguan fisik ini
mengacu kepada adanya gangguan organik, seperti pada mata, telinga,
kondisi badan kurang fit, baik pada pengirim maupun penerima pesan.
4) Gangguan status: Gangguan status yaitu gangguan yang disebabkan
oleh jarak sosia di antara peserta komunikasi. 5) Gangguan kerangka

berpikir: Gangguan ini disebabkan oleh perbedaan persepsi anatara
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komunikator dan komunikan terhadap pesan yang disampaikan. 6)
Gangguan budaya: Gangguan ini disebabkan oleh adanya perbedaan
norma, kebiasaan, dan nilai-nilai yang dianut oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam komunikasi. 7) Konteks atau situasi komunikasi.
Menurut teori di atas dapat disimpulkan bahwa gangguan
komunikasi terdapat tujuh gangguan yaitu gangguan teknis, gangguan
semantik dan ps kolog_is, gangguan fisik, gangguan status, gangguan
kerangka b’gﬂrpi-kif,ﬁ. gangguan .bl'jday._aT dan konteks atau situasi
komu/nik'z‘a;i‘. Dari ketujuh gangguan tersebut dapat menyebabkan
sescorang kesulitan dalam berbahasa dengan benar.,
\ "
C. Penyebab Gangguan Berbahasa .
| Menurut Efendi (dalam Masitoh 2019: 47 48) ada beberapa
pényebab gangguan bicara atau berbahasa sebagai____.berikut:
1) Faktor medis
Faktor medls yang paling banyak berperan dalam kesulitan belgjar
bahasa adalah tidak atau kurang fungs nyasistem syaraf pusat yang
disebabkan oleh adanya cidera atau memar. Dalam kaitan ini dikenl
afasia, yaitu hilangnya kemampuan berbicara karena hilangnya
kemampuan syaraf pusat. Cidera atau memar pada otak dapat
terjadi karena berbagai kejadian seperti trauma ketika ibu sedang
mengandung, penggunaan obat berlebihan, kelahiran muda

(premature), benturan fisik, struk, dan keracunan.
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2) Kondis Fisiologis
Yang dimaksud kondis fisiologis adalah kemampuan dari organ-
organ yang terkait dalam menjaankan fungsinya untuk mendukung
terhadap kelancaran anak dalam meniti tugas perkembangan bicara
dan bahasanya. Organ-organ tersebut meliputi susunan syaraf
(syaraf senso-motoris), kondisi organ pendengaran dan organ

bicara

3) Kgndi’éi/Lingkungan

;,.f’lf_ingkungan keluarga hendaknya menci ptakan Situasi  yang
kondusif untuk memberikan kontribusi positif baéi perkembangan
bicara dan bahasa anak. Peran aktif orang tua atau keluarga dalam

memberikan stimulasi verba dapat mendorong_-’fanak untuk lebih

.."".___meningkatkan kualitas atau kuantitas kemgr'hpuan bicara dan
baha&anya
."'A\dapun menurut Lovitt (dalam Fj:,_r,.déus 2015, barabai.com)
terdapat berbagal penyebab anak kesul iten berbahasa, yaitu:

1) Kekurangan kognitif; Ada 7 jenis kekurangan kognitif diantaranya,
1) kesulitan memahami dan membedakan makna bunyi bicara. 2)
Kesulitan membentuk konsep dan mengembangkannya ke dalam
unit-unit semantik. 3) Kesulitan mengklasifikas kata. 4) Kesulitan
dadam relas semantik. 5) Kesulitan dalam memahami sistem

semantik. 6) Transformasi semantik. 7) Implikasi semantik.
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2) Kekurangan dalam memori; hasil penelitian menunjukkan bahwa
anak berkesulitan belgar sering memperlihatkan kekurangan dalam
memori auditoris. Adanya kekurangan dalam memori auditoris
tersebut dapat menimbulkan kesulitan dalam memproduksi bahasa.

3) Kekurangan kemampuan menilai; penilaian merupakan bagian
integral dari proses bahasa karena menjadi jembatan antara
pemahaman dengan_p_rodul_g_si bahasa. Penilaian yang kritis terhadap
informas{i_, verbélﬁ fnemerl ukaH .b'émbandi ngan antara informasi baru
de/ngan informasi - yang telah di bébleh sebelumnya. Anak

/,-*’t’)erkeﬂJlitan belgar bahasa sering memili\ki.\ kesulitan dalam
menila kemantapan arti dari suatu kata baru te%hadap informasi
yang telah mereka peroleh sebelumnya. |

4) Kekurangan kemampuan produksi bahasa; hasil pendlitian

.."'-____menunjukkan bahwa bahasa anak-anak l_.j_)érkesulitan belgar
r%e___ngandung lebih sedikit kata-kata bermakna daripada anek-anak
yang perkembangan bahasanya notmél. Ceita-cerita anak
berk&eui |tan belgjar bahasa U'rhhfhhyé berbentuk fregmen-fregmen
atau penggal an-penggalan dan urutannyatidak teratur.

5) Kekurangan pragmatik; anak berkesulitan belgjar bahasa umumnya
memperlinatkan  kekurangan dalam mengajukan  berbagai
pertanyaan, memberikan reaks yang tepat terhadap berbagai pesan,
menjaga atau mempertahankan percakapan, dan mengajukan

sanggahan berdasarkan argumentasi yang kuat. Anak berkesulitan
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belgjar bahasa umumnya juga kurang persuasif dalam percakapan,
lebih banyak mengalah dalam percakapan, dan kurang mampu
mengatur cara berdialog dengan orang lain.

Menurut teori di atas dapat ditegaskan bahwa terdapat faktor
yang menyebabkan anak kesulitan dalam berkomunikasi/berbahasa
diantaranya faktor medis, fisiologis, dan kondis lingkungan. Selain
itu juga ada pendapat l_ai__n.,.bah\_/va ada penyebab anak kesulitan belgjar
bahasa dian{t_arany; .kekurangan.” kdg-nitif, kekurangan dalam memori,
keku;ang’jéa kemampuan dalam menile;i‘,\“‘ke};urangan kemampuan
prodksi bahasa, dan yang terakhir kekurangan prakmatik.
| "

4. A@dio Visual |
a f?engertian Audio Visud _
| Media audio visua adalah media yang ____dapat menampilkan
unsur berupa gambar dan suara, yang mana--'benggabungan kedua
unsur flerjsebut dapat menciptakan media audlo visual yang memiliki
kemampua-r.i..l.ébih baik. Menurut 'A"ﬁdéyéﬁi (dalam Pradana 2020: 32)
”media audio visual merupakan kombinasi dari media audio dan
visual atau biasa disebut dengan media pandang dengar yang
menjadikan isi tema pembelgaran semakin lengkap”.

Sedangkan menurut Dale (dalam Khoifah 2014: 9 ) “media

audio visua adalah media penggaran dan media pendidikan yang

mengaktifkan mata dan telinga peserta didik dalam waktu proses
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belgjar menggjar berlangsung”. Media audio visua yaitu jenis media
yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar
yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide
suara dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik
dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media
pertama (suara) dan kedua (gambar). (Khoifah 2014: 9-10).

Dari teori di at_as_mak_g dapat disimpulkan bahwa audio visua
merupakan '_medié. ;ang memil..i.l.{i""UnaJ‘r berupa suara dan gambar.
Kedu/av%éﬁ oS denet-raaffiakan "r‘ﬁed;_a yang lebih baik jika
Qigébungkan. Dengan media audio visual tersebljf‘d_gpat mengaktifkan

I:mata dan telinga dikarenakan kemampuan media te;llsebut lebih baik
dan menarik. |
: Fungsi Audio Visual
| | Media audio visual mempunyal berbagéi macam fungsi,
sepertl yang disebutkan oleh Marso (dalam Sahéra 2017: 16) sebagai
berikut:
1) Media mampu mémbeﬁkan’r'ahgéhgéh yang bervariasi pada otak,
sehingga otak dapat berfungsi secara optimal.
2) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki
oleh parasiswa.
3) Mediadapat melampaui batas ruang.
4) Media memungkinkan adanya interaksi langsung anatara siswa dan

lingkungannya.

27



5) Media menghasilkan keseragaman pengamatan.
6) Media membangkitkan keinginan dan minat baru.
7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belgjar.
8) Media memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang
konkret maupun abstrak.
9) Media memberikan kesempatan siswa untuk belgjar mandiri pada
tempat dan waktu se_rta.,keq_e_patan yang ditentukan sendiri.
10) Media dqpat"mé;ﬁ ngkatkan kemampuan ekspresi diri guru maupun
SiaNa/,, .
C. Kel eb| han dan Kekurangan Audio Visual ‘
‘. Menurut Khoifah (2017: 12-13) media audlo visual terdapat
elebihan can kekurangan. |
1) Kelebihan Audio Visual _
..""._a) Bahan penggaran akan lebih jelas maknqﬁya sehingga dapat
Iebih dipahami oleh para siswa, dan r‘hemungki nkan siswa
mengua&al tujuan pengajaran lebih balk
b) Mengajar akan Tebih bervarlas tldak semata-mata komunikas
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru. Sehingga siswa
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi bila guru
mengajar untuk setiap jam pelgaran.
c) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgar, sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tapi juga aktifitas mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
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d) Penggjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivas belgjar.
2) Kelemahan Audio Visud
a) Mediaaudio yang lebih banyak menggunakan suara dan bahasa
verbal, hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengan yang
mempunyai tingkat penguasaan kata dan bahasa yang baik.
b) Penyai materi melalui media audio dapat menimbulkan
verballsme bagl pendengar :
c) Kurang mampu- menampilkan detéll darl objek yang disgjikan
secara sempurna. \
‘,,,
Kajlan Penélitian Yang Relevan
Kajlan penelitian yang dianggap relevan oleh peneI|t| diuraikan
sebagal benkut. |
1) Peneliti;'n yang relevan dengan pendlitian ini .-"'yaitu “Peningkatan
Kemampuan Berb| cara Menggunakan M etode Bercenta Pada Siswa Kelas
I11 Sekolah Dasar Negerl 29 Sungal Ambawang oleh Hergyanto Giovani
Hartian R. dkk pada tahun 2017. Jenis penelitiannya yaitu deskriptif yang
memusatkan perhatian pada masalah yang ada pada saat penelitian
dilakukan atau masalah-masalah yang bersifat aktua, serta
menggambarkan fakta-fakta yang terjadi tentang yang disdidiki
sebagaimana adanya diiringi dengan interprestasi rasionl yang memadai.

Hasil pendlitian yang dilakukan oleh Hergyanto Giovani Hartian R. dkk
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2)

menunjukkan bahwa penggunaan metode bercerita pada siswakelas 111 SD
Negeri 29 Sungai Ambawang terdapat peningkatan dari siklus |, I1,dan I11.

Persamaan penelitian yang akan dilaksanakan dengan penelitian
Hergyanto dkk, yaitu penggunaan metode bercerita yang menyinggung
tentang keterampilan komunikas (berbicara). Perbedaannya vyaitu
penggunaan metode yang mana penelitian terdahulu untuk meningkatkan
keterampilan berbicara, %dangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan metoaé bercerit..z.a”"""“unt‘%'k mengetahui  kesulitan
berkomuDi kas \ |
Pene/l‘j-tl“an terdahulu yang relevan dengan pendlitian yang akan dilakukan
yaiﬂll:J: Penelitian yang dilakukan oleh Tri Mega R:;{Ia%\ri dan Fitri
Darl'rllnayanti dengan judul “Kemampuan Berkomunike;:si Secara Lisan
Meléllui Metode Bercerita Di Kelas Rendah SD Negeri 34 Pontianak” pada
tahun.."2__017. Tujuan penelitian ini agar anak dapat bqi(omuni kasi dengan
aat ataL;""tgnpa dat untuk menyampaikan pesan/i nf__of'masi melalui bererita
dengan raéa__&kmenyenangkan. Hasll penelitiar!pyé menunjukkan bahwa
penggunaan -rﬁéiédé""bércﬁta"'d"ébétﬂ “r.ﬁeni ngkatkan  kemampuan
berkomunikasi secara lisan bagi anak dilihat dari hasil pada siklus | dan
siklus Il menunjukkan hasil yang baik.

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu adalah membahas tentang komunikasi dengan metode yang
sama Yyaitu metode bercerita. Perbedaannya Penelitian terdhulu

menggunakan dua jenis penelitian (mix method) yaitu kuantitatif dan
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3)

4)

kualitatif, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan
jenis penelitian kualitatif.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: “Peningkatan
Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode Bercerita Siswa Kelas V
Sekolah Dasar” oleh Sri Rezeki Maulina Azmi pada tahun 2019. Jenis
penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas (PTK) dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuar_l_ berb_ic__:_ara siswa kelas V SD Negeri 010145
Labuhan  Ruku _ tefin pela'aranm ..'2'018/2‘019. Hasil penelitian ini
menunjuk/kaﬁ/ilaahwa terdapat peningkatan \éktivitas dan keterampilan
berblcara dari siklus I, II, dan Ill. Peningkatan tersebut dikarenakan ada
beb%rapa hal, diantaranya 1) pemilihancerita yang menanIJ( dan berbeda, 2)
sswa berpartlspas dan aktif selama pembelgaran, 3) guru membimbing
sswa selama pembelgjaran. Hal tersebut dapat menmgkatkan aktivitas
berblcaraSISNa_

Per&amaan antara penelitian terdahulu dengah' penelitian yang akan
dilak%\nakén_&yaitu pendekatan dengan metode cerlta yang diterapkan pada
siswa kelas VPenelltlan ﬁdahum"jﬂg-jaﬁs-ama menyinggung tentang
berbicara (komunikas). Perbedaannya vyaitu penggunaan metode
penelitian, dimana penelitian terdahulu menggunakan PTK sedangkan
penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian berjudul

“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas 1l SD Melalui
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Metode Dongeng” oleh Pupung Puspa Ardini pada tahun 2018. Metode
penelitiannya menggunakan metode tindakan kelas dengan tujuan untuk
dapat meningkatkan kemampuan komunikas siswa kelas |1 Sekolah Dasar
melalui pelaksanaan metode dongeng. Untuk hasil penelitiannya terdapat
dua siklus yaitu hasil siklus pertama dan kedua mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut dilihat dari perbedaan rata-rata skor aktivitas anak
pada siklus pertama dan k_e_d_ua _P_ada siklus pertama memperoleh skor 63
pada kriteria cu{l_gup' aktlf dan skl u..s.”.kédua‘mengal ami peningkatan skor
yaitu men/jadi’éf et e riteria ot AT\ \.

Pergamaan penelitian ini dengan penelitian F\5Upung Puspa Ardini
yaiﬂlij membahas tentang komunikas dengan Hjelalui metode
ceril't:a/dongeng. Kesamaan lainnya yaitu penerapan padé siswa Sekolah
Dasﬁr Selanjutnya perbedaannya yaitu penelitian ini _r"r:1embahas tentang
keﬂjli:fqn berkomunikasi sedangkan pendlitian Pu_pﬂng Puspa Ardini
membahas peningkatan kemampuan kg'rhuni kasi. Metode
penelitianri&'/apun berbeda, penelitian ini menggtjﬁakan metode kualitatif
deskriptif, sedangkan pendlitian yang dilakukan oleh Pupung Puspa Ardini

adalah penelitian tindakan kelas.
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan fakta yang ada di dunia pendidikan saat ini, bahwasannya
kurikulum sekolah saat ini 90 persen bersifat orientasi pengetahuan. Pendidik
juga belum terbiasa mengagar dengan menjadikan komunikasi sebagai
tindakan yang menginspirasi. Aspek-aspek dasar komunikas tidak digjarkan
dan tidak tertera dengan tegas apa bagian-bagian komunikas yang perlu
diberi penguatan. Dari hal-hal__t_erseb_l__J_t tidak lain kemungkinan bahwa terjadi
kesulitan siswa q_alam"" Komunikes  sscara lisn karena tidek adanya
pembia%\an/ darl guru untuk - siswa dalam mdatih keterampilan
berkomynikasi ; “

I:Adapun fakta yang ada di Sekolah Dasar Negeri i Punung bahwa
beluml'-:adanya muatan pembelgaran komunkasi. Pada saat pembelgjaran
daring dl masa pandemi, guru sebagian besar hanya mem_lz';erikan penugasan
berupa soal pertanyaan. Kurangnya interaksl antara gurq':dengan siswa pada
saat pembela; aran. Siswa juga kurang aktif dalam bertaﬁya dengan bahasanya
sendiri pada saat pembelgaran. Pada penelitian‘,,_,.,i'r';i peneliti merumuskan
beberapa hal yaitu-”i')' bagaimana pola komuni kasi siswa kelas 5 SD Negeri 1
Punung; 2) bagaimana penerapan komunikasi melalui metode cerita siswa
kelas 5 SD Negeri 1 Pungung; 3) Faktor apa sga yang menyebabkan
kesulitan berkomunkasi siswa kelas 5 SD Negeri 1 Punung. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui jawaban rumusan-rumusan yang sudah

dibuat tersebut.
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Penygjian hasil pendlitian ini berbentuk narasi deskriptif. Data-data
yang diperoleh kemudian diolah dengan cara disederhanakan, yang mana
data-data sebelumnya dipilah mana yang sesuai kebutuhan penelitan dan
mana yang tidak sesuai kebutuhan penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk

mendapatkan hasil akhir dan dapat ditarik sebuah kesimpulan.
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

-
MASALAH YANG DITELITI

Kesulitan berkomunikasi melalui
metode bercerita audio visual
siswa kelas 5 SD Negeri 1
Punung

\§

~

A
y
s

y
y

METODE PENELITIAN

Menggunakan metode penelitian

kualitatif deskriptif

e

PENGUMPUL AN
DATA

Instrumen observad, tes,
angket, wawancara, dan
dokumentasi

»

-

1. Beum adanya muatan
pembelgjaran di Sekolah Dasar
secara umum, khususnya di SD
Negeri 1 Punung.

2. Guru  sebagian besar
memberikan penugasan berupa
soa pertanyaan saat pembelgjaran.
3. Kurangnya interaks antara
siswa dengan guru pada saat
pembel gjaran.

4. Siswa kurang aktif brtanya

dengan bahasanya sendiri pada
Ksaat pembelgjaran.

TEORI PENDUKUNG

/~ IDENTIFIKASI MASALAH \

kehidupan manusia’.

Dhieni "berceritaadalah
kegiatan yang dilakukan secara
lisan dalam bentuk pesan,
informasi, atau hanya sebuah
dongeng untuk didengarkan
dengan rasa menyenangkan."

Nofrion "komunikasi adalah
proses interaksi sosial dalam

/~  HASIL YANG DIHARAPKAN

diantaranya:

V SD Negeri 1 Punung.

SD Negeri 1 Punung.

\Negeri 1 Punung.

\

Untuk dapat menjawab rumusan masalah
1. Bagaimana pola komunikasi siswa kelas

2. Bagaimana penerapan komunikasi
melalui metode cerita pada siswa kelas V

3. Faktor apa sgja yang menyebabkan
kesulitan berkomunikas siswa kelas V SD

Bagan 2.2
Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penélitian
Berdasarkan kgian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
apa yang hendak diteliti lebih lanjut:
a Rumusan Masalah 1:
1. Bagaimana siswa kelas 5 SD Negeri 1 Punung mengolah bahasa pada
saat bercerita?
2. Apa kendala sswa kelas 58D Negen 1 Punung dalam menceritakan
sebuah cefita kembali? |

3. Bagal mana kepercayaan diri siswa kelas 5 SD Negerl 1 Punung dalam
)

6ercenta7

Rurhu&an Masalah 2;

1 Bagal mana cara siswa kelas 5 kelas 5 SD Negerl 1 Punung
berkomum kas melalui metode cerita?

2. Bagal mana dampak siswa kelas 5 SD Negen 1 Punung setelah
berkomunl kas melalui metode cerita?

3. Apa manfaat berkomunlkas pada siswva kelas 5 kelas 5 SD Negeri 1
Punung dengan menggunkan metode cerita?

b. Rumusan Masalah 3:
1. Faktor apa yang paling dominan terhadap komunikas siswa?

2. Bagaimana solusi untuk siswa yang kesulitan berkomunikasi?
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kudlitatif adalah prosedur peneitian yang
menghasilkan data-data deskripti.f berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perllaku yang dapat dlamatl Sehingga data yang
dlkumpulkan adalah data yang berupa kata atau kallmat maupun gambar
(bukan /angkacangka). Menurut Strauss & Corbin (dalam\..§allm & Syahrum
2012 ‘;11) “penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitia% yang prosedur
dan yang dilakukan tidak menggunakan statistik atau kuantlflkas Daam hal
ini penelltlan kualitatif adalah penelitian tentang kehldupan seseorang, cerita,
perilaku dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan spsal atau hubungan
timbal ballk Jenis penelitian ini menggunakan _.j-énis kualitatif. Jenis
kualitatif ini ai-pjlih peneliti karena penelitian berf_oi;us pada pendeskripsian
objek pendlitian yangs&ual ‘dengan ’t‘éhiébeﬁéntian yaitu kesulitan siswa
dalam berkomunikasi dengan menggunakan metode bercerita. Maka dari itu

hasil penelitian ini berupa deskripsi.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang kesulitan berkomunikasi melalui metode bercerita
ini  akan dilaksanakan di SD Negeri | Punung yang terletak di Jin. Solo-
Pacitan, No. 07 Punung, Desa Punung, Kecamatan Punung, Kabupaten
Pacitan yang bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat melalui kepala
sekolah, guru kelas, dan siswa. Pemilihan tempat ini didasarkan pada

beberapa pertimbangan di antaranya: |
1) Belum adanya rpuatah".bémbelq'ara.r-l. .'k'dmu_ni kas di Sekolah Dasar secara
umum, kDusijé;yadi SD Negeri 1 Punung. \

2) Guru‘,ébagian besar memberikan penugasan berupa\‘sggl pertanyaan saat

pengeI garan. |

3) K ur"angnya interaksi antara siswa dengan guru pada saat p"embel garan.

4) S|swa kurang aktif bertanya dengan bahasanya $éndiri pada saat

pembelgaran.
Ful-= i .|||.I|L":'ll

e =5

7 T A el B2

lisHinbr T3 . ¥

o ¥
1 3 7 g e
Eall FoBaomg
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Blahva clil bl @ 'l.'“'; —“anar Marg o

i, % WA IN _8 oy c';‘-'-?
FPalbrik Chondi

Gambar 3.1
Peta Lokas Pendlitian
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Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yaitu dimulai pada bulan

Januari sampa bulan Agustus, yang mana pada bulan januari dilakukan

kegiatan studi awal penelitian hingga bulan Agustus penyusunan laporan

penelitian akhir.

Adapun jadwa pendlitian yang akan dilaksanakan

dipaparkan melalui tabel sebagai berikut:

1. Subjek Pendlitian

No Uraian Bulan
Kegiatan
1. | Studi Awal
2. | Penyusunan
Proposal
3. | Seminar Eréposal
4. | Peizi pﬁw
5 |1 nstrEmenN alidas
InstrI men
|
6. | Pengumpulan Data
7. | AndisaData
8. | Penyusunan
Laporan,
9. | Desimi n‘agi Hasil
10. | Penyusunan
Laporan Akhir
—EdGA—
Jadwal Penelitian
C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada pendlitian ini adalah siswa kelas 5 Sekolah Dasar

Negeri | Punung yang terleta di J. Solo-Pacitan, No.07 Punung, Desa

Punung,

Kecamatan Punung,

Kabupaten Pacitan, dengan sampel

sebanyak 5 siswa. Keseluruhan siswa kelas 5 sebanyak 29 anak, yang
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terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Alur pemilihan
subjek sebagai berikut ini: 1) Peneliti memilih siswa kelas 5 karena untuk
usia dan karakternya sudah mulal terlihat dari segi sikap. 2) Pemilihan
subjek terdiri dari 3 siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki. 3) Setiap
siswa disuruh untuk menceritakan cerita kembali dari video cerita yang
mereka lihat. 4) Setelah melakukan penelitian terhadap siswa, kemudian
dilakukan wawancara ke_pada guru kelas V untuk mendapat data yang
lebih ckurat.,
2. Objek P}enél'i'txi/an \_

/ "’Objek dalam pendlitian ini adalah kesulitan \bgrkomuni kas pada
sigwa kelas 5 Sekoah Dasar Negeri | Punung denggn menggunakan
metode bercerita audio visual. Cerita audio visua yang dlmaksud di sini

yaltu berupa video cerita.

D. Teknik déﬁ-lnstrumen Pengumpulan Data Penelitia__tr‘f
1. Teknik Pengumpulan Data |

Hamzah dkk (2011: 89) mengungkapkan beberapa aat yang
dapat dipakai sebagai teknik pengumpulan data adalah observas,
interview/wawancara, kuesioner, tes, jurnal siswa, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a) Observas

Menurut Sugiyono (2010: 156) observas atau pengamatan
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adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan

menggunakan alat indera. Observasi terdiri dari duajenisyaitu:

1) Observas non sistematis, yaitu dilakukan oleh pengamat dengan
tidak menggunakan instrumen pengamatan.

2) Observasi sistematis, yaitu dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamat.

Pada peneliti_ar_]_ ..i.ni,___ .peneliti menggunakan jenis observasi
sistematis. Hal i Qntuk mem.ﬁaéﬁkan‘dalam pengamatan penelitian
tent/ang/l'(/esulitan komunikasi pada gg&a\\kglas 5 Sekolah Dasar

",N'/egeri I Punung dengan menggunakan kisi-kis:i\‘pgdoman observasi.

Adapun cara dan tahapan pengambilan data sebagai &‘Iberi kut:

1) Pengamatan awal, yaitu untuk mengetahui pefmasalahan yang

| dihadapi siswa dalam berkomunikas pada saat _|z';embelajaran.

2) Menentukan aspek-aspek yang perlu dibahgé dan atau diamati
..:"'}-e_bi h lanjut. |

3) M.ém&buat kisi-kisi dan lembar observgsi":secara sistematis, yang
bertuj.L-J.éﬁ. " 'u'h'mk"meﬁpér'mutjléhmdé.l.ém membatasi aspek yang
akan diteliti.

4) Melakukan observas komunikasi siswa pada saat pembelgara
berlangsung.

5) Mengis lembar observas dengan cara memberi ceklis dan

mencatat realisasi yang diamati.
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b) Teknik Tes

Menurut Djemari (dalam Wiyoko, 2015: 57) metode tes
merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan
seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respon seseorang
terhadap stimulus atau pertanyaan. Teknik tes pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam berkomunikas

melalui metode berce_ri__t_a.._, -
Teknik tes pada pene.ll.i.t”iéh ~ini‘ menggunakan metode audio
visu/al;"ﬁtu berupa video cerita yang sudah diunggah pendliti ke
"",Ydutube. Langkah-langkahnya yaitu siswa disur\ijh._xuntuk melihat dan
.‘ memahami is cerita yang sudah diunggah di Yéhtube, kemudian
‘I"‘-\. menceritakan kembali dengan memvideo secara mgilndiri. Pada tahap
."'-.Iteﬁ ini peneliti memberikan waktu 3 sampai 5 har_i_-":untuk memahami

ISI cerita sebelum menceritakan kembali. Adap___Uh cara dan tahapan

péﬁgambilan data sebagal berikut:

1) Mencan video cerita yang sesuai denggn":usia anak sekolah dasar
di you-tlﬁ.b.é.- ‘Pada pendlitian 'i'h'i""rhén-;cj-gunakan video cerita kartun
yang berjudul “Malin Kundang Anak Durhaka”.

2) Setelah itu peneliti membagikan link video cerita kepada setiap
siswamelalui whatsapp.

3) Kemudian siswa disuruh untuk menceritakan kembali video cerita
tersebut dengan bahasanya sendiri.

4) Setelah siswa bercerita menggunakan bahasanya sendiri,
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selanjutnya peneliti mengamati dan menganalisis bagaimana
siswa dalam berkomunikasi pada saat bercerita.

5) Setelah itu peneliti menulis aspek-aspek yang terdapat pada
komunikas siswa saat menceritakan kembali video cerita

tersebut.

c) Wawancara

Menurut Mus_t_a_r_i.,,.., I\_/I__Qhamad & Taufig Rahman (2012: 54)
wawancara ,adal'éh salah satu céféi untuk mengumpulkan informasi

yan9 utéma dalam kgjian pengamatan. Wéiwancara dilakukan dengan

‘,t'é/nya jawab secara lisan dan jawaban disirri‘pgn secara tertulis,

melalui rekaman kaset, video, atau media elektronik lain. Ada tiga

| jeniswawancara:

1"-.‘1) Wawancara terstruktur: pewawancara menyeqlilakan daftar isian

untuk mendapatkan jawaban dari responden.

2)..."'VyaNancara semi-terstruktur: pewamancara'fnenggunakan bahasa
yang berbeda ketika mewawancarai tetapl tetap mempunyai
Struktu-.r.“.jéllés"'ténfan@ j‘éni's'"'i'ﬁf(“)rr-ﬁ.ési yang diinginkan untuk
mencapai tujuan kajiannya.

3) Wawancara tidak terstruktur: pewawancara secara spontan
melakukan wawancara tanpa membangun pertanyaan-pertanyaan
terlebih dahulu.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi-

terstruktur agar data yang didapatkan lebih jelas dan valid, selain itu
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juga di saat wawancara bisa lebih sopan dan mendapatkan lebih

banyak data yang diperlukan tentang kesulitan komunikasi siswa.

Pada tahap wawancaraini ditujukan untuk guru kelas 5 SD Negeri 1

Punung secara tatap muka. Di saat wawancara berlangsung, pendliti

menggunakan aat bantu berupa perekam suara agar data yang

diperoleh nanti tidak hilang dan lebih mudah untuk memasukkan ke

laporan penelitian. A_o_lapur_)_ cara dan tahapan pengambilan data

sebega berkut

1) Membuat kisi-kisi dan lembar waNé‘\r‘i\cara. dengan menggunakan

aspek-aspek yang akan ditanyakan (kisi-kisi \da_r] lembar observasi
ini tidak divalidas karena dosen pembimbi ng hanya
merekomendasikan untuk memaksimalkan aspék-mpeknya sga

| dan tidak perlu adanya validas). _

2) Sebelum melakukan wawancara kepada gu___r'ij kelas 5, pendliti
mem| nta izin terlebih dahulu dalam kebersediaan dan kesiapan
bellau untuk diwawancarai. | |

3) Setel ah it pendliti elekiikan wawancara kepada guru kelas 5
secara semi-terstruktur dengan aspek-aspek yang sudah
ditentukan, dan menggunakan alat bantu perekam suara/HP.

4) Kemudian hasil wawancara tersebut dicatat di lembar wawancara

yang sudah dibuat sebelumnya.
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d) Dokumentasi
Dokumentass adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen orang atau
sekelompok orang, peristiwa, atau kgjadian dalam situasi sosia yang
sangat berguna dalam penelitian kudlitatif (yusuf, 2014). Data
berupa dokumen dapat dipakai untuk menggali informas yang
terjadi di ma&asilam.__ S
Padar 'bénelitian i}ii”,"""'-peneliti menggunakan  teknik
dok/uméﬁ;asi untuk - memperkuat data&j\/‘mg\ diperlukan, sehingga
/,rr’l’empermudah dalam vdidas data penelitié\r‘l\.._“tentang kesulitan
berkomunikasi pada siswa kelas 5 Sekolah Dasar I;I‘legeri Punung 1.
Dokumentasi ini berupa profil sekolah dan foto/gémbar pada saat

kegiatan penelitian.

2. Instrur;i”ep pengumpulan data

Dat.é‘-yang dikumpulkan pada penelitianf_i.h'ir dilakukan oleh pendliti
secara Iangsu-r.i;j,. ‘sehingga iﬁstr‘uméh"ﬁtérr-lénya adalah pendliti sendiri.
Sedangkan instrumen bantu yang digunakan adalah observasi, tes, dan

pedoman wawancara.

a) Instrumen Utama
Daam pendlitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah pendliti itu sendiri (Sugiyono, 2014: 59). Instrumen

utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan tujuan untuk
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mencari dan mengumpulkan data secara langsung dari sumber data.
Peneliti harus dapat menyesuaikan diri dan berkomunikasi langsung
atau secara daring dengan sumber maupun narasumber penelitian.
b) Instrumen bantu pertama
Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah pedoman
observasi, yaitu berupa garis-garis besar atau butir-butir umum
kegiatan yang akan di(_)b__s_erva'_s_i_.
1) Tujuan P?mbuéiéh instrumer;
P ObgervaS' ini-digunakan untuk \r‘ﬁéndgpatkan data-data yang
/diperlukan sebaga dasar untuk melakukan pendlitian yang lebi
‘. lanjut, dan dengan observasi ini akan diperoleh da;lfa-data mengenal
kesulitan berkomunikasi melalui metode bercerita-:padasisma kelas
5 SD Negeri 1 Punung. |
2) Proses pembuatan instrumen |
Pertama_berisi butir-butir - pokok --'kegiatan yang akan
diolSServasi, pengamat membuat deskri@ ":yang berkenaan dengan
perilakl;“)./.éh'g"diamalif Kedua beris butir-butir kegiatan yang
diperlihatkan oleh subjek yang diamati yaitu siswa kelas 5 SD
Negeri 1 Punung.
3) Proses analisis data
Data yang diperolen melaui instrumen observas
selanjutnya dianalisis dengan tahap-tahap yang telah ditentukan.

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui permasalah atau kasus yang
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ada pada subjek penelitian tersebut.
4) Penggunaan data
Data yang diperolen dari observasi digunakan untuk
mengamati kesulitan berkomunikasi melalui metode bercerita pada
siswa
¢) Instrumen bantu kedua
Instrumen bant_g___kedq_a_ pada penelitian ini adalah tes kepada
siswa den{tgan" '}r;émberi kan V|deo cerita dan menyuruhnya
ment;erjfé'l;én kembali dengan bahasa mer&ésgndi ri.
1) TUJ uan pembuatan instrumen
‘. Tes ini digunakan untuk mengamati bagai rhana komunikas
siswa dalam menceritakan kembali apa yang megfeka lihat dengan
bahasa mereka sendiri. |
2) Proses pembuatan instrumen
Instrumen ini berupa video cerita__--kartun yang berjudul
“Mél-i_q Kundang Anak Durhaka”. Videg_,:éérita ini peneliti carikan
di Yout.qsé"déh"memtﬁgiRa’ri’l'i'h'k'r'iyé. .I;epada setiap siswa melalui
via Whatsapp.
3) Prosesandlisis data
Data yang diperoleh melalui instrumen tes selanjutnya
dianalisis dengan menyesuaikannya pada lembar observas yang
sudah dilakukan. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui

permasalah atau kasus yang ada pada subjek penelitian tersebut.
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5) Penggunaan data
Data yang diperolen dari observasi digunakan untuk
mengamati dan menganalisis kesulitan berkomunikasi melaui
metode bercerita pada siswa.
d) Instrumen bantu ketiga
Instrumen bantu ketiga dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara yang digu_n_a_\kan____qleh peneliti untuk mendapatkan data
yang lebih akuraf sebagal konfikfﬁa’@ data observasi dan tes.
1) ng ua’rli;)embuatan instrumen
a) Tujuan pembuatan instrumen bantu keti\gja._xini adalah untuk
mengumpulkan informasi dan bukannya untuk \tanerubah ataupun
| mempengaruhi pendapat responden. |
b) Untuk mengetahui pola komunikasi siswa kelas 5 SD Negeri 1
| Punung. |
c) ___Untuk mengetahui kesulitan berkomuni kas siswa kelas 5 SD
Negen 1 Punung melalui metode berc/g_eri'fa
d) Untu-l;”.r.r'l'é'r'igjét'ahui “faktor 'péhyébéb-gswa kelas 5 SD Negeri 1
Punung kesulitan berkomunikasi.
2) Proses pembuatan instrumen
Sebelum digunakan, instrumen wawancara diandisis
dengan kriteria kejelasan bahasa, is pertanyaan, dan susunan
kalimat yang sesuai dengan tujuan penelitian.

3) Proses penggunaan dan pelaksanaan
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a) Pewawancara mempersigpkan pertanyaan yang sudah dibuat
sebelumnya.
b) Pewawancara bertanya satu per satu dari instrumen wawancara
kepada responden yaitu guru kelas 5 SD Negeri 1 Punung.
c) Petanyaan dilakukan secara berurutan mulai dari awa hingga
akhir.
d) Pada saat resp_o__nde_n_____ menjawab, kemudian pewawancara
merekam apayang dljelaskan :
4) Pr})sé;nalisis data
| Data yang diperoleh melalui in\sft‘rumen wawancara
selanjutnya dianalisis dengan tahap-tahap yang teléh ditentukan.
5) Penggunaan data
Data yang diperoleh dari wawancara | dlgunakan untuk
.."'-___mengetahui deskripsi  pelaksanaan metod__e' bercerita  untuk

rﬁe_ngetahui kesulitan berkomunikasi padasi__sWa

£ Keabsahan Data i
Uji keabsahan data pada pendlitian ini menggunakan uji kredibilitas
dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu (Sugiono, 2016). Begitupun penurut Moleong (2014: 330) yang
menyaakan bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu lain dari luar untuk keperluan pengecekan atau
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sebagal pembanding terhadap data-data tersebut.

Daam penelitian ini menggunakan triangulasi sebaga sarana
memvalidkan data. Secara sederhanatriangulasi data dapat ditarik kesimpulan
sebagai cara pengumpulan data dari bebagai sumber kemudian digabungkan
atau dibandingkan kemudian ditarik sebuah kesimpulan dari berbagai data
yang telah diperoleh dalam penelitian tersebut.

Pada penélitin ini, uji kr__e_di.b_i Ij_tas data menggunakan triangulasi teknik
dan triangulasi sumber. %ﬁangulasi teknlk untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengér/l/cara mengecek kepada &meé\‘yang sama dengan teknik
yang berbeda Peneliti menggunakan observasi, wa/vancara, angket, tes, dan
dokuﬁmtw Selain itu peneliti juga menggunakan bahan referens untuk
mempgrkuat kepercayaan terhadap data hasil pepelltlan dengan
mencanigmkan hasi jawaban dari tes pada siswa dan waNaﬁcara dengan guru
kelas sebagal bukti autentik pada laporan pendlitian. Pada triangulasi sumber
untuk menéjuji kredibilitas data dilakukan dengan cara" mengecek data yang
diperoleh melalu1 beberapa sumber. Sumber yang sudah diperoleh pendliti
melalui beberapa teknlk tadi, di anallss terlebih  dahulu sehingga

menghasilkan suatu kesimpulan.
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F. Teknik AnalisisData
Analisis data adal ah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data
(Siyoto, Sandu & Ali Sodik, 2015: 120). Teknik analisis data yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah teknik analisis data model Miles dan Huberman
(dalam Siyoto, Sandu & Ali Sqdik,_ _2__QlS: 122-124) bahwa terdapat langkah-
langkah andlisis da;_a,sebégéi berikut:
a) Reduksi Baté/ |
M ereduks data berarti merangkum, memilih Fiaj\a—hal yang pokok,
me%fokuskan pada hal-ha penting, dicari tema da{n polanya dan
merlijbuang yang tidak perlu. Dengan kata lain proées reduks data
dilak'qkan oleh pendliti secara terus menerus saat me_l-i':\kukan penelitian
untuk.."menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang‘di peroleh dari hasil
penggal |an data. Tujuan dari reduksi data adalah u__nt"uk menyederhanakan
data yang.‘"‘ol_&ikperoleh selama penggalian datgf 'ailapangan. Data yang
diperoleh dal am penggallan data sudahbarang tentu merupakan data yang
sangat rumit dan juga sering dijumpal data yang tidak ada kaitannya
dengan tema penelitian tetapi data tersebut bercampur baur dengan data
yang ada kaitannya dengan penelitian. Maka dengan kondisi data seperti
itu, pendliti perlu menyederhanakan data dan membuang data yang tidak

ada kaitannya dengan tema penelitian.
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Pada penelitian ini reduksi data digunakan untuk memilah data-data
yang sesuai dengan penelitian dengan data yang tidak sesuai penelitian
yaitu tentang kesulitan siswa dalam berkomunikasi. Data-data tersebut
disederhanakan terus menerus sampai menemukan data yang valid

sehingga terdapat ditarik kesimpulan.

b) Penyagjan Data

Penya'iaq dat'é.“.adalah sekumpulan informasi  tersusun yang
memberi/ké?ﬁbngki nan adanya  penarikan \ “l‘{‘&eir\npulan. Langkah ini
dilakykén dengan menyagjikan sekumpulan informaé\i\yang tersusun dan
mel%beri kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan
denéan alasan data-data yang diperoleh selama proses peﬁelitian kualitatif
berbéntuk naratif, = sehingga memerlukan penye__tierhanaan tanpa
meng&r___angi isinya. Penygjian data dilakukan ur___lt':uk dapat melihat
gambaréh___ keseluruhan atau bagian-bagian ter_t-éntu dari gambaran
keseluruhaﬁ‘.-»__lPada tahap ini pendliti berupayg '}nengklasifikasikan dan
menyajikan da.t-é.ln.s.éijai“dérfgaﬁ pkaKbéﬁnééal ahan yang diawali dengan
pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.

Untuk penygian data pada penelitian ini yaitu berupa deskriptif.
Datadata yang sudah diperoleh dipaparkan secara deskriptif dengan
ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Namun sebelum
pemaparan tersebut terlebih dahulu disederhanakan agar kalimat-kalimat

mudah dipahami oleh pembaca.
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¢) Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa
data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data
yang diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.
Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingan
kesesuaian pernyataan d_ar___i_ subyek penelitian dengan makna yang
terkandung denggn koﬁéép—konsep dasardalam penelitian tersebut.

Se/telah menyajikan data pada penei‘i‘fi‘an\ini secara deskriptif,
kequi’én dibagian hasil akhir ditarik kesimpul\éin,\‘ apa yang udah
dijéllfaskan pada penygian data sebelumnya. Hal ini &‘I‘bertujuan untuk

merijpermudah pembaca agar mengetahui hasil akhir penélitian.
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